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ABSTRAK

KRISTINA, 2008, Tradisi Muoliek Anek di Kenagarian Sunua
Kabupaten Padang Pariaman dengan Tinjavan Semiotil, Jurusan Sastra
Daerah Minangkabau Fakultas Sastra Universitas Andalas. Pembimbing T
Dia. Satva Gavatr, M. Hum, pembimbing [ Des, Wasana, M. Hum.

Tradisi maliek anak meropakan scbuah prosesi penyambutan kelahinan
seorang  bayi, sekalipus  pengakuan  onduarg  terhadap  awak peseny dan
Keluarpamya, Penclitian i dilakukan di Keto Gadih Kampuang  Kandang,
Fenagarian Sunua. Kabupaten Padang Pariaman. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mendeskripsikon proses  mefick enak dan memaknai barang-harang
PEBROGR R,

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalsh metode penelitian
kualitatif.  Teknik  pengumpulan data  dilakuksn dengan teknik  observasi,
wawancars dan studi pustaka. Teknik analisis data dengan cara mendeskripsikan
iralist malied anak senta menentukan dan member makna simbol-simbol vang
terdapat dalam tradisi merlfek anak,

Dari hasil penelitian ini, didapal bahwa proses malick anak dilakukan
dalam dua tahap vaitu welick fekeiuik dan mediek besaro. Dalam tradisi ind ada
beberapa unsur-unsur yang merupakan persvaratan dari tradisi mefick  anoed
diamtaranva minyak tanah. kain panjang, beras. ayunan, avam, cmas, karambio
fumbity, dan fradat Setelal kesemua unsur-unsur lersebut dikaji denpan teor
semiotik Plerce, maka didapal hasil babwa unsur-unsur tersebul mengandung
makna berupa harpan-harapan orang ta terhadap kelangsungan hidup anak i
masa depan.

Tradisi maliel ooak sebasal bupian dari Khasanah  sosio-kuloucal
Minangkabau, khususnya bagi masyarakal nagari Sunua merupakan salah saty
bentuk tradisi yang penting untuk dipelihara. Dengan kata lain, tradisi ini masih
relevan untuk hadir di tengah kehidupan masyarakat dan budava Mimangkabau
vang terus mengalami perubaban.
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[.1 Latar Belakang

Eebudayaan adalah keschuruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karva
manusia dalam rangka kehidupan masyarakal vang dijadikan milik dirt manusia
dengan belajar (Koentjaraningrat. 1986:180). Kebudovoan diperoleh anggon
masyarakal melalin proses belajar vang  diwarisi secam lunin-temurun dan
menjadi kebiasaan bopi masvarakat pemakal kebudavaan tersebut. Kebiasaan
dilakukan secara terus-menerus hingea menjadi sebuah tradisi.

Tradisi dalam bentuk jamaknya merupakan adat istindat, vang berfungsi
mengatur, mengendalikan  dion memberikan amab techadap  kelakuan  sera
perbuatan manusia dalam  masyvarakal, Dalam bertradisi bizsanva  tergambar
bugaimana masyarakat bertingkah laku dalam hal vang bersifar gaib, sakral dan
keagamaan (Koentjaraningrat, 1985:5)

Masvarakat Minangkabau memiliki dua daerah tradisi, vakni daerah darek
(clarar} dan daerab mantaon (Amir. 20060.9). Daerah darck memiliki tiga luhak, yaito
Luhak Tanah Daar, Lubak Agam dan Luhak Lima Puluh Kota, sedangkan daerah
rantau merupakan daerab di sepanjang pantai Sumatera Barar vang dimulai dari
pantai bagian Utara di Ada Bangih Tiku, Padang Pariaman, Pariaman dan Padang
sampai ke Selatan Painan, Kambang dan Ade Aji. Masing-masing daerah tradisi
lersebut memiliki sifat dan cird kbas tersendin. Tradisi vang ada di daerah darek

akim berbeda dengan tradisi yang ada di dacrah rantau. demikian pula sebaliknva,



Muarsal Esten (1993:110) mengatakan bahwa tradisi adalah kehiasaan
lurun-temurun sekelompok masyarakat berdasarkan nilai-nilail budaya masyvarakat
Bersanghkutan. Tradis? vang terdapat pada sebuah sistem tentunya lerikal pada
ketentuan-ketentuan. tatanan dan aturan yang berlaku di imasyorakar sekitzmya,
sedlangkan tatanan ataw aturan itu terjads dalam fenomena kelisanan,

Tradisi vang berkembang di Minangkaban pada umuomnva adalah rradisi

lisan. Tradisi lisan mengandung nilai-nilai sosial budava vang tingei dari

sekelompok masvarakat i lempat inclist lisan o hidup, Sebaga: svatu sistem
budava. wadisi lisan menyajikan sejumlab konvensi dan tatanan aturan vang
menjadi pandangan bagl masvarakat pendukungnyva.

Masyarakal Minangkabau mengenal banyak tradisi lisan yvang berkembang
dalamy kehidupan bermasyarakat. sepertiz tradisi penyvambutan kelahivan vang
lebih dikenal dengan sebutan malick anat (melibat anak) vang terdapat di
Fenagarian Sunua, Kabupaten Padang Pariaman, wadisi bakene vang terdapat di
keenagarian Padang Laweh. Sawahlunto Sijunjung, dan masib banyak tradisi lisan
yang hicdup dim bertaban dalam kehidupan masyarakal Minangkabau,

Dalam Kehulupan im, kita mengenal adanva siklus hidup vakni mualai dar
kelahiran sampal pada kematian, Berbapai macam peristiwa yvang  dilalui
merupakan saat-saat penting dalam kebidupan sescorang, Peristiwa-peristiwa
penting dan penub makna wersebut diperingatt dengan berbagai hentuk upacara,
sepertl upacara kelahiran, Ehitanan, upacara perkawinan, dan upacara kematian
vang kesemuanya il mengandung nilai-nilai adat dan agama. Upacara lersebul
sudab menjudi kebissaan masvarakat, vang akhirnya berkembang dan bertahan

schagal tradisi vang turun-temuean bagi masyarakatoya.
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4.1 Resimpulan

Ulnsur-unsur vang ada dalam tradisi maffek anak dianalisis berdasarkan
teart semiotik yang dikemukakan olch Charles Sanders Pieree, Dalam penelitian
it dapat ditemukan iken, indeks, dan simbol. kon meropakan hubungan
herdasarkan kemiripan. Indcks adalah tanda vang berdasackan hubungan schab
akibat. Simbol adalah tands yang hubungan penandanva berdasarkan konvensi
atau kesepakatan

Dan hasil penelitian yang telab dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
tradisi merliek anck dilakukan dalam dua tahap, Tahap pertama dinamakan dengan
maliek takajuik yang dilaksanakan ketika bavi berusia dua atau tiga had, Pada
Resempatan ind yang hadir hanya Keluarga int pihak ayah saja tidak mengundang
masyarakat nagari. dndugag akan membawakan pambaoan berupa minvak tanah.
kain panjang, perlengkapan bayi seperti baju dan sabun, avunan, avam dan beras,
Pujuan dari malick wakajnik adalab memastikan keadasan bayi dan ibunya sehat
setelah proses persalinan. Tahap kedua waitu malick baseme vang dilaksanakan
liga atau empat minggo selelah prosesi malich fokoieit dilsksanakan,  Pada
Kesempalan inl arduare membawa pambaoan berupa emas, karambio bk
(tunas kelapa}, dan frocdah,

Tradisi madivd anak merupakan sebuah prosesi vang harus dilaksanakan,
karenn  dengan adanya  tradisi ini maka secara adat anak sudah  digkui

keberadaannya sebagal  amak  pivang oleh andiane, Schelum  tradisi ini

Td
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dilangsungkan maka anak belum boleh mengunjungi rumah anduang meskipun
dirumah terscbut ada pesta atau kematian, Dengan demikian dapal disimpulkan
babwa tradisi meliek anak sangal penting arlinva bagi kelangsungan  dan
pertumbuhan anak.

Prosesi malick anar Juga menggambarkan  keslapan andiogor dalam
melindungi  dan mendidik enak piseng ke arah vang  benar.  dndiong
herkewajiban membert pendidikan yang terbaik bagi anob pivane. Jika ok
piseng menjadi orang yang berhasil maka audieny jugs akan merasa bangea,
karena evrak pisemp lersebut berasal dari benih keturunan mereka,

Pada tradisi malied anak ini anduanglal vane sansat berperan dalam
kelangsungan tradisi tersebul. Tanpa kehaditan anduane tradisi malick anak tidak
ukan terlaksana. Hal ini disebabkan karena unsur-unsur vang merupakan syarat

dalom tradisi maliek anak merupakan barang-barang peambaoan etnediacing,

4.2 Saran

Penelitian tahap awal ini musih jauh dari scbuah  kesempurnaan.
Selesainya penelitian ini bukan berarti selesal pula penelitian mengenai tradisi
midick anak di Kenagarian Sunua, Masib banvak hal vang perlu dikaji lehih
dalam. karena penelitian ini hanva sebatas deskripsi dan makoa unsur-unsur vany
terlapat dalam tradisi malfed anak. Untak it dibarapkan penelitian ini dapat
menjadi acuan untuk melakukan penclitian lebih Janjut temtang tradisi mofiek anak

di Kenagarian Sunua.
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